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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang dapat disimpulkan oleh 

penulis selama dilakukannya penelitian ini : 

Dari seluruh kegiatan ekspansi PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk. di periode 

2014 – 2017 ini merupakan keberlanjutan strategi yang diterapkan dari tahun-

tahun sebelumnya. Ekspansi yang dilakukan PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk. 

adalah dengan mendirikan pabrik yang berlokasi terpusat di Indonesia. Pabrik 

tersebut berada di Medan, Palembang, Cikande, Bekasi, Semarang, Pasuruan, 

Purwakarta, Makassar, dan Filipina. Dari hasil dari keseluruhan ekspansi ini, 

disimpulkan bahwa pabrik yang memiliki kontribusi terbaik terletak pada pabrik 

di Pasuruan karena pabrik tersebut memiliki kapasitas yang tidak terlalu banyak 

ataupun terlalu sedikit yang tidak menyebabkan biaya persediaan berlebih pula. 

Kemudian Pabrik Pasuruan juga menghasilkan keuntungan terbesar setiap 

tahunnya dibandingkan pabrik-pabrik lainnya. 

Dilihat dari hasil analisa kinerja keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk. 

berhubungan dengan dilakukannya kegiatan ekspansi pada periode 2014-2017 

dikatakan bahwa ekspansi yang dilakukan terutama pada tahun 2017 tidak dapat 

memenuhi pendapatan yang diharapakan / tidak tercapai. Hal tersebut dikarenakan 

berbagai macam kendala seperti terjadinya peningkatan pengembalian produk 

yang tidak laku, terjadinya kasus keracunan makanan pada tahun 2016 yang 

mengakibatkan produk Sari Roti mendapatkan nilai buruk bagi perusahaan 

sehingga menurunkan penjualan produk Sari Roti. 

Secara kinerja keuangan, ekspansi ini memiliki dampak terhadap total nilai aset 

yang dimiliki perusahaan. Nilai total aset perusahaan mengalami peningkatan nilai 

yang sangat signifikan namun kenaikannya tidak sebanding dengan turunnya 

keuntungan yang didapatkan perusahaan. Peningkatan aset tersebut dikarenakan 

perusahaan melaksanakan kegiatan ekspansi dengan mendirikan pabrik dan 

membeli mesin - mesin untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan. 
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Peningkatan total aset ada suatu perusahan merupakan hal yang positif namun hal 

tersebut harus diiringi juga dengan pertumbuhan laba bersih. Berdasarkan hasil 

analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk. 

masih belum efektif dan efisien dalam mengelola asetnya.  

 

Dari hasil data perhitungan ROE / Return on Equity terjadi penurunan. Hal ini 

dapat dilihat dari penurunan nilai laba bersih yang dihasilkan perusahaan. 

Kemudian terjadi juga peningkatan pada nilai total ekuitas perusahaan terutama di 

tahun 2017 yang disebabkan aksi Right Issue perseroan di mana perusahaan 

mendapatkan tambahan dana modal. Berdasarkan hasil analisa di atas, dapat 

disimpulkan bahwa PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk. memiliki profitabilitas 

yang kecil dari sudut pandang investor sehingga akan mengurangi minat investor 

untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

 

Dilihat dari hasil analisa laporan arus kas, pada tahun 2017 perusahaan 

mendapatkan dana tambahan yang cukup besar. Dana tersebut didapat dari aksi 

Right Issue Perseroan dengan tujuan perusahaan tersebut dapat melanjutkan 

rencana ekspansinya dan membayar utang yang dimilikinya. Berdasarkan hasil 

analisa di atas dapat disimpulkan bahwa PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk. 

mengalami permasalahan dalam melanjutkan rencana ekspansinya dan 

membutuhkan banyak dana tambahan. 
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Saran 

Dalam meningkatkan kinerja keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk., 

maka penulis menyarankan untuk melakukan : 

 

- Dalam melakukan ekspansi terutama dalam melakukan pembangunan 

pabrik baru, perusahaan harus meninjau kembali lokasi tempat akan 

didirikannya pabrik tersebut sehingga kegiatan ekspansi yang dilakukan 

perusahaan sesuai dengan kebutuhan dalam segi distribusi dan pemasaran. 

Hal ini juga dapat berdampak dalam mengurangi beban promosi dan beban 

usaha perusahaan selama kegiatan operasional berlangsung. 

 

- Memberikan potongan diskon untuk produk roti yang sudah mendekati 

masa kadarluarsa agar dapat mengurangi pengembalian barang yang tidak 

laku. 

 

- Mempertimbangkan kembali penggunaan dana dan modal pinjaman yang 

dimiliki oleh perusahaan agar perusahaan dapat tetap beroperasi secara 

maksimal 

 

- Meningkatkan efektivitas dan efisiensi untuk manajemen perusahaan, 

sebagai contoh menerapkan Good Corporate Governance (GCG) 
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